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results there are signiticant differences in the improvement ot

students' creative thinking skills on economic subjects using
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bersifar formal yang meliputi proses belajar Pengetahuan Alam (IPA), pembelajaran yang
menmaiar  vane  melihatlban ourm denoan herhasis  weial aran Proeram Stodi Tlmn

B e R e ymmr—y P ey — | et T (=3 =
mengembangkan  potensi cserta didik ckonomi sebagai generasi penerus bangsa
sehingga menjadi berkualitas. dalam hal memajukan bangsa Indonesia.
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untuk  belajar  secara  kreatf  dalam kreatif siswa. untuk i seorang guru harus
menvelesailkan  masalah dan memahami hiza  menvesnailkan  model  nembelaiaran
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mengembangkan materi pembelajaran dan diberi keleluasaan untuk merumuskan dan

strategi pembelajaran yang digunakan oleh mendesain cara—cara untuk penyelesaian
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dalam kelompok bisa memahami konsep dan berdasarkan pengalaman/ pengetahuan yang

materi vane dinelaiari. ciarlal Aienililinaem AlAdillah Aalam
e g s eeameapeessses— e mn e mana

Hakikat Belajar dan Pembelajaran cirl umum belajar vaitu: Belajar menunjuka

Raci lkira vane alrif dalam  dunia suatu aktivias pada diri seseorang vang
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pengetahuan  prosedural yang mencangkup kemampuan berpikir siswa, vang pada
helaiar  kansen.  nrinsin dan nemecahan eilirannva kemamonan it danat membanm
sekolah. Menurut UU No 20 tahun 2003 berdasarkan kegiatan yang mereka laksanakan

tentang sisdiknas, pembelajaran adalah proses dalam proses pembelajaran.
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mengajar.  Dengan  demikian,  model teknik- teknik kreatif. Keterampilan dan
nembelaiaran mernnakan seranckaian reknil- telenik ini meneembanekan
keterampilan Imgnitif maupun afeletif pada proces) Practice with proces atau teknik-teknik

seriap komponen model ini, Treffinger saling kreatif ringkat 2 yairu memberi kesemparan
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divergen (memberi banyak gagasan) dan sebagai kemampuan unwwk melihac
hernilar konvereen {memilih LELETET haormaram masann Lramumaleinam
persoalan/masalah dengan tepat namun adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan

lfemampl_J::m be.rpil-:ir kreatif .dapal: keragaman jawaban: (1) Mencerminkan
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yang ada. Terapi belum sampai mengakualisasikannya  dan  dibanw
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keputusan yang diambil itu tepat atau beda, kemampuan orisinal merupakan
tidak. kemampuan untuk mencetuskan gagasan
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kemampuan berpikir kreatil peserta didik HASIL DAN PEMBAHASAN

:‘|n|:|1'n Mroses ni*mhp]ainmn. H.ﬂ-] !'r.il"'!"H]I‘

L o o w DEraistripus] NOrmal.
PHAERTLINCE. e F:ida PEEHI, - 1 Hasil perhitungan normalitas pada kelas
dilakukan dengan pertimbangan rtertentu Lnle
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homogen. H1 diterima jika Fhiwng lebih 0.7954725 dan Trabel sebesar 2.006646805,
hesar dari nada Frabel hal itn mennninkan vane herarti HD diterima sedanokan H1
kemalmpuanlberpikjr ]-:.reat%ft si:wa pa‘éa mata untuk melihat peni;'lgkn:,nn kﬂma;nr.::lan

pelajaran ekonomi yang menggunakan model berpikir krearif siswa berdasarkan hasil prezest
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; 1 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Eksperimen Kontrol Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

mmmarmwan rEwrcwr  EmTassTEsrpeTrmas wTnprosms saames

membuktikan bahwa kelas yang menerima merupakan salah satu kemampuan berpikir
perlakuan  dengan menggunakan model tingkat tinggi vang harus dimiliki  siswa.
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merupakan objek utama dalam pembelajaran cksperimen dengan menggunakan model
sehineea dalam nroses nembelaiaran tersehe nemhbelaiaran Treffineer dizamnine
pf_'rrnasalahan yang dianggap menarik oleh pembelajaran Tmfﬁnger setiap  siswa

mereka retapi masih dalam ruang lingkup mendapat pengetahuan baru karena pada saat
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Proses pembelajaran model Treffinger mengikuti pembelajaran biasa (kelas kontrol).
lehih hernusar nada siswa sehineea siswa hisa Madel nembelaiaran Treffneer saneat efeletif
sendiri sehingga siswa diberi kesempatan dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest

untuk lebih memahami konsep-konsep siswa pada model pembelajaran biasa.
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